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ABSTRAK
Pelatihan penggunaan Powtoon dan BookCreator ini bertujuan untuk meningkatkan  Kata Kunci :
keterampilan guru Bahasa Inggris dalam memanfaatkan teknologi digital untuk Pelatihan
pembelajaran. Diikuti oleh 25 guru Madrasah Tsanawiyah, kegiatan ini terdiri dari dua Powtoon;
sesi utama: pembuatan video animasi dengan Powtoon dan penyusunan e-modul BookCreator;
interaktif menggunakan BookCreator. Pada hari pertama, peserta belajar membuat ~ Guru Bahasa
video pembelajaran dengan Powtoon dan mengunggah hasilnya ke YouTube. Hari Inggris; digital.
kedua, pelatihan difokuskan pada pembuatan bahan ajar digital menggunakan fitur
multimodal dalam BookCreator, seperti teks, grafik, audio, dan video. Pelatihan ini
mendapat respons positif dari para peserta, yang aktif terlibat dalam sesi praktik dan
menunjukkan motivasi tinggi untuk mengembangkan kompetensi mereka dalam
pengajaran digital. Evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan para
guru merasa pelatihan ini relevan dan berguna untuk pengajaran Bahasa Inggris mereka.
Pelatihan ini membantu mereka mengadaptasi teknologi dalam pembelajaran, yang
diharapkan mampu meningkatkan partisipasi dan minat siswa dalam kelas. Hasil akhir
berupa video pembelajaran dan e-modul yang siap digunakan di kelas sebagai media
pengajaran interaktif.
ABSTRACT

The training on the use of Powtoon and BookCreator aims to improve the skills of Keywords:
English teachers in utilizing digital technology for learning. Attended by 25 Madrasah Powtoon
Tsanawiyah teachers, this activity consists of two main sessions: making animated BookCre’ator
videos with Powtoon and compiling interactive e-modules using BookCreator. On the trainina: Enalish
first day, participants learned to make learning videos with Powtoon and upload the g,_ nglis

LS . I ; Teachers;
results to YouTube. On the second day, the training focused on creating digital teaching Teachina Enalish
materials using multimodal features in BookCreator, such as text, graphics, audio, and in digita? erag

video. This training received a positive response from the participants, who were

actively involved in the practice sessions and showed high motivation to develop their
competencies in digital teaching. The evaluation showed a high level of satisfaction,
with teachers feeling that this training was relevant and useful for their English
teaching. This training helped them adapt technology in learning, which is expected to
increase student participation and interest in class. The final results are learning videos
and e-modules that are ready to be used in class as interactive teaching media.

PENDAHULUAN

Dalam era pendidikan abad ke-21, kualitas pengajaran terus mengalami perkembangan yang
semakin dinamis dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Perubahan ini tidak hanya terjadi
pada konten materi yang diajarkan, tetapi juga pada metode penyampaian pembelajaran (Kim et al.,
2019). Guru, khususnya di tingkat sekolah dasar dan menengah, memainkan peran yang sangat penting
dalam memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif dan menarik. Mereka bertanggung jawab
untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam, sehingga siswa dapat
menyerap pengetahuan dengan cara yang lebih kreatif dan interaktif. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, guru harus memiliki pemahaman yang kuat tidak hanya
tentang materi pelajaran, tetapi juga tentang metode pengajaran yang inovatif (Herodotou et al., 2019).
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Perubahan besar dalam dunia pendidikan abad ini sebagian besar didorong oleh kemajuan
teknologi. Teknologi telah memberikan kesempatan baru bagi para guru untuk mengembangkan cara
mengajar yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Salah satu perubahan signifikan yang
dibawa oleh teknologi adalah pergeseran dari pendekatan tradisional yang berpusat pada guru menuju
model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa (Msafiri et al., 2023). Di masa lalu,
guru sering kali menjadi sumber utama informasi di kelas, namun Kini, siswa memiliki akses luas
terhadap sumber daya pembelajaran melalui internet dan teknologi digital lainnya.

Platform daring, aplikasi pembelajaran, dan alat teknologi lainnya telah memungkinkan siswa
untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan personal. Hal ini tidak hanya membantu siswa
mengakses informasi lebih mudah, tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan
kecepatan dan kebutuhan individu masing-masing (Bernacki et al., 2021). Dengan teknologi,
pembelajaran berbasis multimedia, simulasi, dan metode interaktif lainnya dapat dengan mudah
diintegrasikan ke dalam kelas. Dampaknya, siswa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar
karena metode yang digunakan lebih menarik dan relevan dengan dunia digital yang mereka hadapi
setiap hari (Alamri et al., 2021).

Salah satu solusi teknologi yang semakin populer di kalangan pendidik adalah penggunaan
platform Powtoon. Powtoon adalah alat yang memungkinkan para guru untuk membuat konten
pembelajaran berbasis video animasi yang menarik(Indriani et al., 2023; Edwards, 2022). Penggunaan
video dalam pembelajaran telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, karena media visual dapat
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih mudah (Carmichael et al., 2017).
Dibandingkan dengan metode ceramah tradisional, video animasi menawarkan cara yang lebih kreatif
untuk menyampaikan informasi dan membuat siswa lebih fokus pada materi yang dipelajari.

Di Kabupaten Trenggalek, misalnya, pelatihan penggunaan Powtoon bagi guru Bahasa Inggris
menjadi salah satu langkah penting untuk meningkatkan keterampilan guru dalam merancang bahan
ajar yang lebih menarik. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana memanfaatkan media audiovisual dalam proses belajar-mengajar. Dengan demikian,
guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan kreatif, membantu siswa
untuk lebih mudah memahami materi, dan memberikan solusi terhadap tantangan pendidikan di era
digital.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah cara siswa belajar dan
berinteraksi dengan materi pembelajaran. Dengan semakin banyaknya alat digital yang tersedia, siswa
memiliki akses yang lebih mudah dan cepat terhadap sumber daya pendidikan. Berkat integrasi
teknologi dalam pendidikan, pengalaman belajar menjadi lebih interaktif, di mana siswa dapat belajar
tidak hanya dari buku teks, tetapi juga melalui multimedia, simulasi, dan game edukatif. Metode-metode
ini lebih efektif dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi yang abstrak atau kompleks.

Generasi Z, yang tumbuh dalam era digital, menunjukkan respons yang sangat positif terhadap
pembelajaran yang berbasis teknologi (Ledo et al., 2023). Mereka terbiasa dengan perangkat elektronik
dan aplikasi, sehingga pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teknologi lebih sesuai dengan
gaya hidup mereka. Sebagai hasilnya, metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan
ceramah dan buku teks tidak lagi mencukupi untuk menarik perhatian mereka. Oleh karena itu, guru
perlu mengembangkan keterampilan baru dalam penggunaan teknologi untuk menciptakan materi
pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa masa kini.

Seiring dengan berkembangnya Revolusi Industri 4.0, di mana teknologi digital memegang
peranan sentral dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, penting bagi para guru untuk terus
beradaptasi dan meningkatkan keterampilan digital mereka (Kaliraj & Devi, 2022). Salah satu langkah
penting adalah pelatihan bagi guru untuk menyusun materi pembelajaran berbasis digital. Sebagai
contoh, platform seperti BookCreator memungkinkan guru untuk membuat buku digital yang interaktif.
Buku digital ini tidak hanya memberikan teks dan gambar, tetapi juga dapat menyertakan elemen
multimedia seperti video dan audio yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik (Martin &
Betrus, 2019; Keedle et al., 2024).

Namun, banyak guru di berbagai daerah, termasuk sekolah-sekolah mitra di Kabupaten
Trenggalek, masih belum memiliki keterampilan yang memadai dalam menyusun materi pembelajaran
digital. Oleh karena itu, pelatihan diperlukan agar guru dapat memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik dan partisipasi mereka dalam kelas meningkat. Penggunaan
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materi digital tidak hanya memudahkan akses terhadap informasi, tetapi juga membuka peluang bagi
siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran sekolah.

Kabupaten Trenggalek, yang terletak di pesisir selatan Pulau Jawa, memiliki potensi besar dalam
pengembangan pendidikan, khususnya dalam bidang Bahasa Inggris. Mengingat posisi strategisnya
sebagai daerah yang sedang mengembangkan program desa wisata, penguasaan bahasa Inggris menjadi
sangat penting bagi generasi muda setempat (Savitri et al., 2022; La’biran et al., 2023). Kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Inggris, baik secara lisan maupun tulisan, adalah kunci untuk dapat
berinteraksi dengan wisatawan asing dan memperluas peluang global.

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran serta aksesibilitas materi pendidikan. Di tingkat Madrasah
Tsanawiyah (MTSs), guru-guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
memiliki peran penting dalam mendorong inovasi pembelajaran. Namun, tantangan yang dihadapi
banyak guru adalah ketergantungan pada metode pembelajaran konvensional, yang sering Kkali tidak
mampu menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, pelatihan dan inovasi dalam metode pengajaran
sangat diperlukan untuk membuat pembelajaran Bahasa Inggris lebih interaktif dan merangsang
kemampuan berpikir kritis serta kreatif siswa.

Integrasi teknologi dalam pendidikan abad ke-21 telah membawa perubahan signifikan dalam
cara guru mengajar dan siswa belajar. Kemajuan teknologi memberikan peluang bagi para guru untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan
siswa masa kini. Penggunaan platform seperti Powtoon dan Book Creator tidak hanya membantu guru
menciptakan materi yang menarik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Pelatihan bagi guru untuk memanfaatkan teknologi ini menjadi sangat penting, terutama di daerah
seperti Kabupaten Trenggalek, di mana potensi pengembangan pendidikan Bahasa Inggris sangat besar.

Dalam era Revolusi Industri 4.0, kemampuan guru dalam menguasai teknologi pembelajaran
akan sangat menentukan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru di
bidang teknologi harus menjadi prioritas untuk menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan
global di masa depan.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pemecahan permasalahan
yang dihadapi oleh mitra, yaitu guru-guru bahasa Inggris di Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Kabupaten
Trenggalek. Kegiatan ini dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu pelatihan dan pendampingan
penggunaan Powtoon sebagai media pembelajaran interaktif, serta pelatihan dan pendampingan
pembuatan E-Modul menggunakan platform BookCreator. Kedua metode ini dirancang untuk
memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi
dalam proses pembelajaran.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi awal antara tim pengabdian dan mitra,

yaitu para guru bahasa Inggris di MTs. Langkah ini melibatkan survei kebutuhan untuk

mengidentifikasi keterampilan teknologi yang sudah dikuasai oleh para guru, serta aspek-aspek
yang masih memerlukan pengembangan. Selain itu, tim pengabdian melakukan identifikasi
peralatan yang diperlukan selama pelatihan, seperti komputer atau laptop, akses internet yang
memadai, serta perangkat lunak yang relevan. Berdasarkan hasil survei dan identifikasi kebutuhan,
modul pelatihan yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan mitra disusun.

2. Pelatihan Penggunaan Powtoon

Pelatihan ini difokuskan pada penggunaan Powtoon, sebuah platform untuk membuat video animasi
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif. Kegiatan pelatihan dilaksanakan
secara bertahap, dimulai dengan pengenalan dasar tentang Powtoon, termasuk fitur-fitur utama dan
fungsionalitasnya. Peserta diberikan tutorial langkah demi langkah tentang cara membuat video
pembelajaran yang menarik, mulai dari pemilihan template, pembuatan animasi, hingga pengaturan
audio dan visual yang sesuai dengan materi pembelajaran bahasa Inggris.

Setelah pengenalan dasar, guru-guru diajak untuk langsung mempraktikkan cara membuat video

menggunakan Powtoon dengan bimbingan dari tim pengabdian. Sesi ini bertujuan untuk

memastikan bahwa setiap guru mampu memahami cara kerja platform tersebut serta dapat
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menggunakannya secara mandiri. Pada tahap ini, peserta juga didorong untuk merancang video
pembelajaran berdasarkan kurikulum dan topik yang relevan dengan kebutuhan kelas mereka.

3. Pendampingan Penggunaan Powtoon
Setelah sesi pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif selama beberapa jam.
Tim pengabdian secara berkala memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada para guru yang
mengalami kesulitan dalam menggunakan Powtoon untuk membuat video pembelajaran mereka.
Pendampingan dilakukan baik secara tatap muka maupun daring, sesuai dengan ketersediaan waktu
dan kebutuhan para guru. Dalam tahap ini, peserta diharapkan untuk menghasilkan setidaknya satu
video pembelajaran yang siap digunakan di kelas.

4. Pelatihan Pembuatan E-Modul dengan BookCreator
Tahapan selanjutnya adalah pelatihan pembuatan E-Modul menggunakan BookCreator. Book
Creator adalah platform yang memungkinkan pengguna untuk membuat buku digital interaktif yang
dapat berisi teks, gambar, video, dan suara. Pelatihan ini diawali dengan pengenalan fitur-fitur
utama Book Creator, termasuk cara membuat dan mengelola halaman buku, menambahkan elemen
multimedia, serta cara menyimpan dan membagikan buku digital yang telah dibuat.

5. Seperti pada pelatihan Powtoon, guru-guru didorong untuk langsung mempraktikkan pembuatan E-
Modul menggunakan BookCreator. Modul yang mereka buat harus sesuai dengan materi
pembelajaran bahasa Inggris yang sedang diajarkan di kelas mereka, dengan penekanan pada
penggunaan multimedia untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Tim pengabdian
memberikan contoh-contoh E-Modul yang relevan dan menawarkan ide-ide kreatif tentang
bagaimana memanfaatkan berbagai fitur BookCreator untuk menyusun materi yang menarik dan
interaktif.

6. Pendampingan Pembuatan E-Modul
Pendampingan pembuatan E-Modul dilakukan setelah pelatihan selesai. Tim pengabdian
memberikan dukungan kepada para guru selama proses penyusunan E-Modul mereka. Guru-guru
dapat mengajukan pertanyaan, meminta saran, dan mendapatkan umpan balik terkait desain dan
konten E-Modul yang sedang mereka buat. Pendampingan ini dilakukan baik secara individu
maupun kelompok Kkecil, dengan tujuan untuk memastikan bahwa setiap guru mampu
menyelesaikan E-Modul yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

7. Evaluasi dan Monitoring
Setelah semua tahapan pelatihan dan pendampingan selesai, dilakukan evaluasi untuk menilai
efektivitas pelatihan dan hasil yang telah dicapai oleh para guru. Evaluasi ini dilakukan melalui
beberapa metode, termasuk kuesioner untuk mendapatkan umpan balik dari para peserta, serta
penilaian terhadap hasil video Powtoon dan E-Modul yang telah dibuat. Tim pengabdian juga
melakukan monitoring berkala untuk melihat apakah para guru telah berhasil mengintegrasikan
teknologi ini ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari mereka. Hasil evaluasi digunakan untuk
melakukan perbaikan terhadap program pelatihan di masa depan, serta memberikan rekomendasi
kepada mitra terkait strategi pengembangan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan Powtoon dan BookCreator yang
diselenggarakan selama dua hari di Kabupaten Trenggalek pada tanggal 5 & 6 September 2024 ini
diikuti oleh 25 guru Bahasa Inggris yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGPM)
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Kabupaten Trenggalek. Usia peserta pelatihan antara 35-55 tahun dan
masih memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam pengembangan profesinya sebagai guru. Hal ini
nampak dari partisipasi aktifnya selama sesi pelatihan berlangsung.
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Gambar 1. Narasumber menyampaikan materi Powtoon
Sumber: (Dokumentas Penulis, 2024)

Pada tahap persiapan, semua perangkat yang diperlukan dalam sesi pelatihan telah disiapkan
dengan sangat baik dan memadai. Setiap peserta membawa laptop pribadi yang digunakan untuk
mengakses materi pelatihan secara langsung. Selain itu, jaringan internet yang stabil telah disediakan
agar peserta dapat mengakses aplikasi Powtoon tanpa kendala. Tidak hanya itu, kabel dan colokan
listrik tersedia di setiap meja peserta untuk memastikan perangkat elektronik dapat digunakan sepanjang
sesi tanpa terganggu oleh masalah daya. Berbagai alat pendukung lainnya, seperti proyektor dan layar
besar, juga disiapkan agar pemaparan materi dari narasumber dapat diterima dengan jelas oleh seluruh
peserta.

Pada sesi pelatihan penggunaan Powtoon, narasumber yang merupakan dosen aktif di Program
Studi Teknik Informatika Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Mahmud Suyuti, S.T., MT,,
menyampaikan materinya dengan menggunakan slide interaktif. Materi yang dipaparkan mencakup
pengenalan tentang Powtoon, fitur-fitur yang tersedia, serta cara efektif dalam menggunakannya
sebagai media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Narasumber menjelaskan langkah-langkah
operasional mulai dari proses registrasi akun, navigasi dalam antarmuka aplikasi, hingga cara membuat
animasi edukatif yang menarik.

Untuk memastikan peserta dapat mengikuti pelatihan dengan baik, tim pelaksana pengabdian
yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program Studi Sastra Inggris Untag Surabaya turut mendampingi
setiap peserta dalam membuka aplikasi Powtoon (https://www.powtoon.com/) dan mengoperasikannya.
Mereka memberikan bimbingan langsung serta membantu menyelesaikan kendala teknis yang dihadapi
peserta. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk lebih mudah memahami cara kerja Powtoon dan
langsung mempraktikkan pembuatan animasi pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.
Dengan adanya pendampingan yang optimal, pelatihan ini berjalan dengan lancar dan peserta dapat
mengembangkan keterampilan baru dalam menciptakan media pembelajaran digital yang inovatif.

( b '\ e
Gambar 2. Pendampingan peserta saat mengoperasikan aplikasi Powtoon
Sumber: (Dokumentas Penulis, 2024)

Setelah narasumber selesai menjelaskan materi, peserta diberikan kesempatan untuk langsung
mempraktikkan penggunaan Powtoon. Mereka diminta untuk mencoba berbagai fitur yang telah
diperkenalkan dan mulai membuat video pembelajaran sesuai dengan konsep yang telah mereka
rancang. Dengan kebebasan untuk berkreasi, setiap peserta dapat menyesuaikan desain, animasi, serta
efek visual yang tersedia agar sesuai dengan preferensi dan tujuan pembelajaran mereka.

Setelah video pembelajaran selesai dibuat, peserta diminta untuk mengunggah hasil karyanya ke
kanal YouTube yang telah disediakan oleh tim pelaksana pengabdian. Langkah ini bertujuan agar karya
peserta dapat diakses lebih luas dan menjadi referensi bagi orang lain yang ingin memanfaatkan
Powtoon sebagai media pembelajaran. Selama proses pembuatan video, tim pelaksana pengabdian turut
mendampingi peserta, memberikan arahan, serta membantu mengatasi kendala teknis yang mungkin
dihadapi.

Hasil akhir dari pelatihan ini adalah terkumpulnya sejumlah video edukatif hasil kreativitas para
peserta. Video-video ini menjadi bukti nyata bahwa peserta berhasil mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh selama pelatihan, sekaligus menambah pengalaman mereka dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.
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Sumber: (Dokumentas Penulis, 2024)
Gambar 3 Salah satu hasil karya video pembelajaran menggunakan Powtoon oleh peserta

Pada hari kedua pelatihan, fokus utama kegiatan adalah pembuatan e-modul interaktif
menggunakan aplikasi BookCreator (https://bookcreator.com). Materi ini disampaikan oleh Bramantya
Pradipta, S.Hum., M.Hum., seorang dosen dari Program Studi Sastra Inggris Untag Surabaya yang
memiliki pengalaman dalam pengembangan media pembelajaran digital.

Pemateri memulai sesi dengan memperkenalkan konsep buku digital multimodal dan menampilkan
berbagai contoh buku interaktif yang telah dibuat menggunakan BookCreator. Peserta diberikan
gambaran bagaimana buku digital dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif dengan
menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, dan video. Selanjutnya, pemateri
menjelaskan fitur-fitur utama yang tersedia dalam aplikasi BookCreator serta langkah-langkah
penggunaannya secara praktis.

Selama sesi ini, peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga langsung mempraktikkan
cara menggunakan aplikasi dengan membuka BookCreator di perangkat masing-masing. Tim pelaksana
pengabdian turut mendampingi peserta dalam memahami setiap fitur yang ada dan membantu
mengatasi kendala teknis yang mungkin mereka hadapi. Dengan pendekatan ini, peserta dapat lebih
mudah menguasai penggunaan aplikasi dan mulai menuangkan ide mereka dalam bentuk bahan ajar
digital.

Pada akhir sesi, setiap peserta diberikan tugas untuk membuat bahan ajar yang sesuai dengan mata
pelajaran yang mereka ajarkan di kelas bahasa Inggris. Mereka diwajibkan untuk memanfaatkan fitur
multimodal, termasuk teks, gambar, audio, dan video, agar materi yang mereka susun lebih interaktif
dan menarik bagi siswa. Hasil pekerjaan peserta kemudian dikumpulkan melalui Library yang telah
disediakan di BookCreator oleh tim pelaksana pengabdian. Dengan demikian, peserta tidak hanya
mendapatkan pemahaman teoritis, tetapi juga pengalaman praktis dalam membuat e-modul yang dapat
langsung diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

| TEXT BOOK

- e
]

Sumber: (Dokumentas 'Penulis, 2024)
Gambar 4. Salah satu hasil karya bahan ajar menggnakan BookCreator oleh peserta

Di akhir kegiatan pelatihan, tim pelaksana pengabdian masyarakat membagikan kuesioner kepada
seluruh peserta. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan masukan dan evaluasi terkait
pelaksanaan pelatihan guna meningkatkan kualitas kegiatan serupa di masa mendatang.

Butir pertanyaan dalam kuesioner mencakup beberapa aspek penting, antara lain tingkat kepuasan
peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan, manfaat yang dirasakan dari kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat, serta kualitas pelayanan yang diberikan oleh tim pelaksana. Selain itu, kuesioner juga
menilai responsivitas tim pelaksana dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan permasalahan
yang diajukan oleh peserta selama sesi pelatihan. Aspek lain yang diukur adalah sejauh mana peserta
memahami materi yang telah disampaikan oleh narasumber.

Hasil dari kuesioner ini kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas pelatihan serta area yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan di masa depan. Tabel 1 berikut ini menggambarkan hasil survei yang
telah dikumpulkan dari peserta pelatihan, memberikan gambaran umum mengenai tanggapan mereka
terhadap keseluruhan kegiatan.

Tabel 1. Evaluasi Kepuasan Kegiatan Pelatihan oleh Peserta

. Sangat . Tidak Sangat
No Indikator setEju Setuju setuju tidak sgetuju
1  Kepuasan terhadap 90 % 10 % - -
penyelenggaraan
pelatihan
2  Kebermanfaatan kegiatan 86 % 14 % -
pengabdian

kepada masyarakat

3  Pelayanan yang diberikan = 95 % 5% -
anggota
dalam kegiatan

4  Tanggapan dilakukan 81 % 19 % -
dengan baik untuk
semua pertanyaan dan

permasalahan
yang diajukan peserta
pelatihan
5 Pemahaman isi materi 77 % 23% -
pelatihan

Sumber: (Dokumentas Penulis, 2024)

Berdasarkan hasil survei terhadap pelaksanaan pelatihan, sebagian besar peserta memberikan
tanggapan yang sangat positif. Pada indikator kepuasan terhadap penyelenggaraan pelatihan, 90%
peserta menyatakan sangat setuju, dan 10% lainnya setuju, tanpa ada respon negatif. Ini menunjukkan
bahwa secara umum, pelatihan telah dilaksanakan dengan baik sesuai harapan para peserta.

Pada indikator kebermanfaatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 86% peserta sangat
setuju bahwa kegiatan tersebut bermanfaat, sementara 14% lainnya setuju. Tidak ada peserta yang
merasa kegiatan ini tidak bermanfaat, menunjukkan bahwa pelatihan telah memberikan dampak positif
yang signifikan.

Dalam hal pelayanan yang diberikan oleh anggota dalam kegiatan, 95% peserta merasa sangat
puas dan 5% lainnya setuju. Tingkat kepuasan yang sangat tinggi ini mencerminkan pelayanan yang
baik dari tim penyelenggara selama pelatihan berlangsung. Untuk tanggapan terhadap pertanyaan dan
permasalahan yang diajukan peserta, 81% peserta sangat setuju dan 19% lainnya setuju bahwa tim
penyelenggara menangani permasalahan dengan baik. Terakhir, pada indikator pemahaman isi materi
pelatihan, 77% peserta merasa sangat memahami, sementara 23% lainnya setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa materi disampaikan dengan baik dan mampu dipahami oleh mayoritas peserta.

Dari pelaksanaan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang berfokus pada
teknologi digital dan media pembelajaran sangat relevan dan bermanfaat bagi pengembangan
profesional guru, sesuai dengan hasil pengabdian sebelumnya berupa pelatihan oleh Puspitorini et al.,
(2022), Yulian et al., (2023), Anggraeni et al., (2021), Yani et al., (2020), dan Myori et al., (2019).
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Gambar 5. Psert ada akhir sesi pelatihan
Sumber: (Dokumentas Penulis, 2024)

Secara keseluruhan proses pelatihan berjalan dengan baik dan diikuti secara aktif oleh para
peserta pelatihan. Pelatihan Powtoon dan BookCreator dinilai sangat relevan dan berguna bagi guru
bahasa Inggris yang tergabung dalam MGMP Kabupaten Trenggalek. Para peserta menunjukkan kesan
yang positif terkait pelaksanaan pelatihan dan memiliki motivasi untuk terus belajar untuk
pengembangan profesi mereka sebagai seorang guru. Karena sikap positif dan motivasi internal yang
tinggi itulah para peserta dapat mengikuti pelatihan dengan baik dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi digital yang diajarkan dalam pelatihan.

KESIMPULAN

Pelatihan penggunaan Powtoon dan BookCreator ini diikuti dengan penuh antusiasme tinggi oleh
para peserta pelatihan. Dengan fasilitas yang memadai, para peserta aktif mengikuti setiap sesi
pelatihan, dimulai dari penggunaan Powtoon untuk membuat video pembelajaran interaktif, hingga
pembuatan e-modul menggunakan BookCreator. Narasumber dan tim pelaksana pengabdian turut
memberikan bimbingan langsung dalam operasional kedua aplikasi tersebut.

Selama pelatihan, para peserta diminta untuk mempraktikkan materi yang telah dijelaskan dengan
membuat proyek nyata berupa video pembelajaran dan bahan ajar interaktif menggunakan fitur-fitur
multimodal. Hasil karya mereka dikumpulkan melalui Channel YouTube dan Book Creator Library.
Sebagian besar karya peserta termasuk baik, namun perlu ada sedikit proses editing untuk bisa menjadi
lebih baik lagi. Hal ini menunjukkan partisipasi aktif serta kemampuan para peserta dalam beradaptasi
dengan teknologi digital yang diajarkan.

Di akhir pelatihan, para peserta memberikan umpan balik positif melalui kuesioner terkait
kepuasan, manfaat, dan pelayanan dari tim pelaksana. Pelatihan ini dinilai relevan dan sangat
bermanfaat bagi pengembangan profesionalisme guru-guru Bahasa Inggris di Trenggalek, sekaligus
memperkuat motivasi mereka untuk terus belajar dan memanfaatkan teknologi dalam kegiatan
mengajar di sekolah.
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